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ABSTRACT
The need for a new paradigm in Library and Information Science (LIS) research is increasingly focused on the 
needs and experiences of library users. Traditional paradigms are considered inadequate in generating relevant and 
impactful knowledge for the library user community. This study discusses the application of the Design Thinking 
(DT) approach in the context of LIS research to improve the relevance and effectiveness of library services. DT 
offers an innovative approach to designing solutions that are more responsive to the challenges faced by library users. 
Through a systematic literature review, this study explores the various stages of the DT process, including empathy, 
problem definition, ideation, prototyping, and testing. The study also highlights the importance of interdisciplinary 
collaborative research in creating products and services that align with the needs of library users. The research 
method employed is a systematic literature review, which involves searching scientific databases with inclusion and 
exclusion criteria, evaluating the quality of selected articles, synthesizing data qualitatively, and concluding with a 
report following the PRISMA guidelines. The results indicate that the DT approach is effective as a user-centered 
research method. DT not only enhances user participation in the design process but also encourages innovation in 
the development of library services and LIS epistemology. The application of DT can transform the way knowledge 
is created in LIS by strengthening partnerships between researchers and users, making the process more responsive 
and relevant to the needs of library users. The conclusion of this study suggests that the application of DT can 
serve as a user-centered research method and reshape the approach to knowledge creation in LIS.

ABSTRAK
Kebutuhan terhadap paradigma baru dalam penelitian Perpustakaan dan Sains Informasi (PdSI) lebih berfokus 
pada kebutuhan dan pengalaman pemustaka. Paradigma tradisional dinilai kurang mampu menghasilkan 
pengetahuan yang relevan serta berdampak bagi komunitas pemustaka. Penelitian ini membahas penerapan 
metode Design Thinking (DT) dalam konteks penelitian PdSI untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas 
layanan perpustakaan. Pendekatan DT menawarkan pendekatan inovatif dalam merancang solusi yang lebih 
responsif terhadap tantangan yang dihadapi oleh pemustaka. Melalui tinjauan literatur yang sistematis, 
penelitian ini mengeksplorasi berbagai tahapan dalam proses DT, termasuk empati, definisi masalah, ideasi, 
pembuatan purwarupa, dan pengujian. Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya penelitian kolaborasi 
interdisipliner dalam menciptakan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Metode 
penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis dengan tahapan pencarian literatur di basis data 
ilmiah dengan kriteria inklusi dan eksklusi, mengevaluasi kualitas artikel terpilih, menyintesis data secara 
kualitatif dan diakhiri dengan laporan sesuai pedoman PRISMA. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
pendekatan DT efektif sebagai metode penelitian yang berfokus pada pemustaka. DT tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan pemustaka dalam proses desain, tetapi juga mendorong inovasi dalam pengembangan layanan 
perpustakaan dan epistemologi PdSI. Penerapan DT dapat merubah cara penciptaan pengetahuan dalam PdSI 
dengan memperkuat kemitraan antara peneliti dan pemustaka, sehingga lebih responsif dan relevan terhadap 
kebutuhan pemustaka. Kesimpulan penelitian ini bahwa penerapan DT dapat menjadi metode penelitian yang 
berfokus pada pemustaka dan merubah pendekatan penciptaan pengetahuan dalam PdSI.
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1. PENDAHULUAN 
Penelitian di bidang Perpustakaan dan Sains Informasi (PdSI) memiliki sifat interdisipliner yang 
menuntut kolaborasi antar peneliti dari berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu komputer, ilmu sosial, dan 
pendidikan. Kontribusi dari masing-masing disiplin sangat penting untuk memperkaya pemahaman 
dan pengembangan teori dalam PdSI. Pendekatan metodologis yang objektif dan ketat diperlukan 
untuk menjaga integritas penelitian (Vakkari et al., 2022). Pendekatan ini diharapkan dapat mengatasi 
tantangan kompleks yang dihadapi oleh perpustakaan modern dan meningkatkan kualitas layanan 
kepada pemustaka.

Penelitian interdisipliner, menurut Vakkari et al. (2022), adalah usaha yang mengintegrasikan 
pengetahuan, teori, dan metodologi dari berbagai disiplin untuk menjawab pertanyaan dalam 
PdSI. Disiplin di luar PdSI dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap topik yang berkaitan 
dengan PdSI. Penelitian kolaborasi interdisipliner, seperti yang dijelaskan oleh Langley et al. 
(2019), melibatkan individu dan kelompok dari berbagai disiplin untuk memahami dan mengelola 
batasan-batasan yang mempengaruhi interaksi antar kelompok, okupasi, dan organisasi. Kolaborasi 
interdisipliner tidak hanya berfokus pada penggabungan pengetahuan dari berbagai disiplin, tetapi 
juga pada pengelolaan batasan yang ada untuk mendukung inovasi dan efektivitas praktik kolaboratif.

Vakkari & Jarvelin (2022) menunjukkan telah terjadi pergeseran dalam penelitian PdSI dari 
tahun 1965 hingga 2015 terhadap topik dan metodologi penelitian. Penelitian di bidang ini, kini 
semakin beragam, mencakup berbagai metode seperti survei, studi kualitatif, eksperimen, dan metode 
sainstometrika. Pemahaman mendalam tentang interdisiplinaritas dan kolaborasi menjadi semakin 
penting. Penelitian di masa depan perlu mengadopsi pendekatan holistik yang mengintegrasikan 
pengetahuan dari berbagai disiplin dan memanfaatkan kolaborasi untuk menciptakan solusi inovatif. 
Membangun jaringan kolaborasi yang kuat antara peneliti dari berbagai disiplin memungkinkan 
pertukaran ide yang dinamis dan memperkaya metodologi penelitian (Ma & Lund, 2020). Melalui 
sinergi ini, penelitian PdSI dapat diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang lebih kompleks dan 
relevan dalam konteks sosial dan teknologi yang terus berkembang.

Buschman (2017) mengkritik pendekatan epistemologis tradisional dalam PdSI yang sering 
terjebak dalam asumsi positivis dan individualistis, mengabaikan kompleksitas interaksi sosial dalam 
konteks pengetahuan. Machado et al. (2019) mencatat bahwa banyak penelitian sebelum tahun 2010 
mengikuti pendekatan rasionalis, tetapi sejak 2009 telah terjadi pergeseran menuju pendekatan 
pragmatis dan historis yang lebih beragam. Buschman mengusulkan penerapan pragmatisme 
Deweyan yang lebih menekankan konteks dan pengalaman praktis dalam memahami perkembangan 
dan praktik dalam PdSI.

Smiraglia (2015) menekankan perlunya metodologi yang lebih holistik dan kontekstual. 
Pendekatan DT dianggap sebagai metode yang holistik dan kontekstual, berfokus pada pemahaman 
mendalam terhadap kebutuhan pemustaka. Pendekatan ini menciptakan solusi yang relevan dan 
inovatif melalui proses iteratif yang melibatkan empati, definisi masalah, ideasi, purwarupa, dan 
pengujian. Brown (2009) menyatakan bahwa DT adalah pendekatan berpusat pada manusia untuk 
inovasi yang mengintegrasikan kebutuhan manusia, teknologi, dan keberhasilan bisnis. Eksplorasi 
terhadap pendekatan baru, seperti DT, menjadi hal yang penting (Leary et al., 2022).

Pendekatan DT memungkinkan keterlibatan aktif pemustaka melalui metode seperti desain 
partisipatif, wawancara mendalam, dan pengujian purwarupa (prototype) (Zhang, 2023; Rochlin, 
2024). Pendekatan ini membawa perspektif pemustaka ke dalam proses desain dan pengembangan 
sistem informasi, sehingga peneliti dapat menciptakan solusi yang lebih inovatif dan relevan bagi 
pemustaka (Chu, 2015; Wood & Kompare, 2017). Integrasi prinsip-prinsip desain yang berfokus pada 
pengalaman pemustaka juga dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi dalam menciptakan 
dan menyebarkan pengetahuan di bidang PdSI (Massis, 2018).
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Metode penelitian yang mengedepankan partisipasi pemustaka, seperti wawancara mendalam, 
observasi, dan lokakarya desain partisipatif, telah terbukti memberikan wawasan kritis tentang 
kebutuhan dan perilaku pemustaka (Chowdhury & Chowdhury, 2018). Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai preferensi pemustaka, 
sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan relevan. Selain itu, pendekatan ini juga membantu 
dalam mengidentifikasi berbagai bidang yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih 
lanjut dalam sistem informasi perpustakaan (Ducros et al., 2024).

Menggunakan pendekatan yang mendorong partisipasi aktif pemustaka dalam proses penelitian 
tidak hanya meningkatkan relevansi temuan penelitian, tetapi juga membangun kolaborasi yang 
lebih kuat antara peneliti dan pemustaka (Sandoval & Messiou, 2022). Namun, terdapat tantangan 
dalam menerapkan pendekatan kolaboratif ini. Beberapa peneliti merasa enggan untuk melibatkan 
pemustaka secara aktif dalam proses penelitian, sementara budaya akademis yang masih dominan 
tidak selalu melibatkan partisipasi dari berbagai pihak (Ahammad et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mendasar mengenai peran DT dalam 
penelitian PdSI. Secara khusus, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana DT dapat menjadi 
metode penelitian yang berpusat pada pemustaka dan membentuk kembali pendekatan penciptaan 
pengetahuan dalam PdSI. Melalui tinjauan literatur yang sistematis, penelitian ini bermaksud 
mengidentifikasi praktik-praktik penelitian yang telah ada yang mengintegrasikan perspektif 
pemustaka dan menganalisis bagaimana DT dapat berkontribusi dalam pengembangan kerangka 
kerja penelitian yang lebih berpusat pada pemustaka. Harapannya, penelitian ini dapat menghasilkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi DT dalam mendorong inovasi dan relevansi 
penelitian PdSI dengan kebutuhan dunia perpustakaan yang terus berkembang (Clarke & Bell, 2018).

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah DT dapat menjadi metode 
penelitian yang berpusat pada pemustaka; menganalisis potensi dalam mendorong inovasi dan 
pengembangan epistemologi PdSI; serta mengidentifikasi cara-cara konkret bagaimana dapat 
mengubah pendekatan penciptaan pengetahuan dalam PdSI untuk lebih responsif dan relevan 
terhadap kebutuhan pemustaka. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pengembangan metodologi penelitian yang inklusif dan responsif, serta mendorong evolusi dan 
peningkatan layanan informasi dalam bidang PdSI.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Batasan konseptual ini membahas beberapa topik penting yang relevan dengan perkembangan terkini 
dalam penelitian PdSI, termasuk interdisiplinaritas, kolaborasi, pergeseran paradigma, penerapan 
DT, serta keterlibatan pemustaka dalam penelitian.

2.1 Interdisiplinaritas dalam Penelitian PdSI
Interdisiplinaritas dalam penelitian PdSI menjadi semakin penting, terutama dalam konteks DT, 
karena kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu dapat memperkaya pemahaman dan pengembangan 
solusi yang lebih komprehensif. DT menempatkan pemustaka sebagai fokus utama, menekankan 
pentingnya pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan pengalamannya untuk menciptakan 
solusi yang efektif (Hou et al., 2020; Kosmala et al., 2019). Evaluasi kebutuhan pemustaka menjadi 
titik awal dalam proses ini. Selanjutnya, pencarian solusi kreatif yang berkelanjutan dilakukan 
untuk memastikan produk yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dengan baik 
(Bender-Salazar, 2023).

Penelitian Järvelin dan Vakkari (2021) menunjukkan bahwa kolaborasi lintas disiplin dapat 
meningkatkan kualitas penelitian dengan menggabungkan perspektif dan metodologi yang berbeda. 
Penelitian interdisipliner mengintegrasikan teori, metodologi, dan perspektif dari berbagai disiplin 
ilmu untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks, sementara kolaborasi interdisipliner 
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melibatkan kerja sama yang lebih intensif antara peneliti dari berbagai disiplin ilmu. Hal ini 
menciptakan sinergi yang menghasilkan solusi lebih inovatif dan relevan (Langley et al., 2019). 
Keterlibatan aktif pemustaka dalam proses desain juga memperkuat relevansi penelitian, karena 
partisipasinya dapat meningkatkan kualitas hasil dan mendorong inovasi dalam pengembangan 
layanan perpustakaan (Nesset et al., 2023).

2.2 Pendekatan Metodologis yang Fleksibel
Keberhasilan dan penyebaran DT didorong oleh adopsi teknologi digital yang semakin meluas, 
memungkinkan interaksi langsung dengan pemustaka (Verganti et al., 2021). DT merupakan cara 
berpikir yang adaptif dan inklusif, bersifat dinamis dan situasional, bukan metodologi yang kaku 
(Simonsen et al., 2014; Fontichiaro, 2014). Pendekatan ini menawarkan metodologi sistematis 
yang mengutamakan pengalaman dan kepuasan pemustaka, memastikan bahwa solusi desain sesuai 
dengan kebutuhannya (Schulders, 2022).

Salah satu aspek penting dari DT adalah kemampuan untuk mengintegrasikan umpan balik dari 
pemustaka secara real-time. Melibatkan pemustaka dalam setiap tahap proses desain memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai kebutuhan dan preferensi pemustaka 
(Herfandi et al., 2022). Fokus utama DT adalah pada pengalaman, emosi, dan situasi pemustaka, 
yang dapat memberikan solusi desain yang inovatif dan berorientasi pada pemustaka (Kurniawan et 
al., 2022). Penggunaan metodologi yang ketat dalam DT membantu mengidentifikasi dan mengatasi 
tantangan yang muncul selama proses desain, menunjukkan bukan hanya sekadar proses kreatif, 
tetapi juga pendekatan berbasis bukti dan berfokus pada hasil (Massis, 2023).

2.3 Kolaborasi Interdisipliner dan “Boundary Work”
Metodologi DT mengandalkan kolaborasi interdisipliner, di mana berbagai disiplin ilmu berkontribusi 
untuk menciptakan solusi yang lebih komprehensif dan inovatif (Caton et al., 2022). Kolaborasi 
interdisipliner adalah kunci dalam mengatasi kompleksitas desain, yang membutuhkan keterlibatan 
berbagai disiplin ilmu untuk mengatasi berbagai tantangan yang kompleks (Simonsen et al., 2014). 
Proses ini melibatkan “boundary work,” yaitu upaya untuk mengelola batasan antara berbagai 
disiplin ilmu dan pemangku kepentingan, sehingga semua perspektif dapat diintegrasikan untuk 
menghasilkan solusi yang lebih inklusif dan relevan (Dierwechter & Kolakowsky-Hayner, 2024).

Kolaborasi interdisipliner dalam DT memperkuat hubungan antara peneliti, pemustaka, dan 
komunitas yang lebih luas. Keterlibatan aktif pemustaka dalam setiap tahap desain menciptakan 
ruang bagi dialog konstruktif, yang memperkuat keterlibatan dan kepemilikan pemustaka terhadap 
solusi yang dihasilkan (Rieken et al., 2023). Dalam konteks PdSI, kolaborasi interdisipliner dan 
boundary work membantu mengidentifikasi kebutuhan lebih luas dari komunitas pemustaka, 
sehingga memungkinkan pengembangan layanan yang lebih responsif terhadap perubahan 
kebutuhan dan harapan pemustaka (Adeyemi et al., 2023). Pendekatan DT yang mengedepankan 
kolaborasi interdisipliner dan boundary work tidak hanya menghasilkan solusi inovatif, tetapi juga 
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan berkelanjutan dalam 
layanan perpustakaan.

2.4 Perubahan Fokus dan Metodologi Penelitian dalam PdSI
Dalam konteks perpustakaan yang terus berkembang, penelitian dalam bidang PdSI mengalami 
transformasi. Mengingat kebutuhan pemustaka yang semakin beragam dan kompleks, para peneliti 
perlu mengembangkan pendekatan yang lebih dinamis dan berpusat pada pengguna agar layanan 
perpustakaan dapat terus relevan. Göttgens & Oertelt-Prigione (2021) menekankan pentingnya 
melibatkan pemustaka secara aktif dalam proses desain untuk memastikan bahwa kebutuhan, 
preferensi, dan pengalamannya menjadi pusat perhatian. Pendekatan partisipatif ini tidak hanya 
meningkatkan empati terhadap pemustaka tetapi juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 
dan merumuskan strategi serta produk yang lebih relevan.
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Proses desain yang berulang memungkinkan pemustaka memberikan umpan balik berharga, 
yang membantu menciptakan solusi lebih efektif dan sesuai harapannya (Villegas et al., 2019). 
Kerja sama tim interdisipliner memainkan peran penting dalam perubahan fokus ini. Reiter-Palmon 
& Leone (2019) menyatakan bahwa kolaborasi antar disiplin menggabungkan berbagai perspektif 
yang dapat meningkatkan kreativitas dan efektivitas solusi desain. Melibatkan ahli dari berbagai 
bidang, seperti teknologi informasi, desain, dan perilaku manusia, memungkinkan tim menciptakan 
solusi komprehensif dan inovatif, yang sangat penting dalam era digital saat ini.

Penelitian yang berfokus pada pemustaka dan kolaborasi interdisipliner dapat membantu 
mengidentifikasi tren baru dalam penggunaan layanan perpustakaan. Pemanfaatan data dan 
umpan balik pemustaka memungkinkan perpustakaan untuk mengadaptasi layanannya, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan yang terus berubah, seperti integrasi teknologi baru dan peningkatan 
aksesibilitas (Adeyemi et al., 2023). Adaptasi layanan ini membuka peluang bagi pengembangan 
layanan yang lebih inklusif dan berpusat pada pemustaka.

2.5 Kritik terhadap Pendekatan Epistemologis Tradisional
Pendekatan tradisional dalam PdSI seringkali dianggap kaku dan kurang mampu mengakomodasi 
dinamika sosial dan kebutuhan pemustaka yang terus berkembang (Simonsen et al., 2014; MacKenzie 
et al., 2021). Pendekatan ini seringkali mengasumsikan bahwa pengetahuan bersifat objektif dan 
terpisah dari konteks sosial, mengabaikan kompleksitas interaksi manusia dalam lingkungan 
perpustakaan. Kritik utama terhadap pendekatan tradisional adalah ketidakmampuannya untuk 
beradaptasi dengan perubahan dan kebutuhan pemustaka yang beragam (MacKenzie et al., 2021).

Berbeda dengan pendekatan tradisional, DT menawarkan cara yang lebih humanis dan 
berpusat pada pemustaka (Bahader, 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan 
aktif pemustaka dalam proses desain, sehingga solusi yang dihasilkan menjadi lebih relevan dan 
efektif (Göttgens & Oertelt-Prigione, 2021; Ullah & Ameen, 2023). Pemanfaatan teknologi inovatif 
seperti virtual dan augmented reality memungkinkan perpustakaan untuk memahami perilaku dan 
preferensi pemustaka dengan lebih baik, serta memberikan layanan yang lebih personal (Adeyemi 
et al., 2023). Pendekatan ini juga mendorong kolaborasi antara pemustaka dan pembuat keputusan, 
sehingga suara pemustaka dapat didengar dan dipertimbangkan dalam setiap tahap pengembangan 
layanan (MacKenzie et al., 2021).

Pendekatan DT memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu isu utama 
adalah penolakan dari para profesional non-desain yang menilai pendekatan ini terlalu mahal 
dan memakan waktu (Elsbach & Stigliani, 2018). Guo (2023) mengkritik proses persiapan dan 
pelaksanaan DT yang dinilai membosankan. Selain itu, ketergantungan pada teknologi canggih 
dan keahlian profesional sering menjadi hambatan bagi profesional non-desain untuk berpartisipasi 
sepenuhnya dalam proses desain (Goswami & Sarma, 2023). Kompleksitas dalam proses DT, seperti 
eksperimen desain, simulasi komputasi, dan analisis data, juga sering dianggap sebagai kelemahan 
pendekatan ini (Soloklo & Bigdeli, 2023). Mejía et al. (2022) menyarankan agar profesional 
non-desain diberikan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan dasar dan pola pikir yang 
memungkinkan mereka berpartisipasi secara efektif dalam proses DT, meskipun ini memerlukan 
investasi waktu, sumber daya, dan tenaga.

2.6 Penerapan DT dalam PdSI
Integrasi DT dalam pendidikan PdSI berperan penting dalam menghadapi dinamika dunia informasi 
yang berkembang pesat. Penerapan pendekatan DT memungkinkan calon pustakawan tidak hanya 
memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kreatif, menyelesaikan masalah 
secara inovatif, dan merancang layanan perpustakaan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Clarke & Bell (2018) menekankan bahwa DT mampu mengembangkan keterampilan pemecahan 
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masalah dan inovasi di kalangan pustakawan. Di sisi lain, Lee et al. (2022) menambahkan bahwa DT 
membantu mahasiswa memahami proses desain yang berfokus pada pemustaka serta meningkatkan 
kemampuan mereka dalam menanggapi kebutuhan pemustaka secara efektif.

Pustakawan dapat menciptakan produk dan layanan baru serta merancang solusi inovatif 
untuk masalah yang ada. McGowan (2019) menunjukkan bahwa DT menciptakan lingkungan 
pembelajaran inklusif, di mana semua pihak, termasuk pemustaka, berpartisipasi dalam proses 
desain. Tsai (2021) mencatat bahwa DT meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan berbagai keterampilan penting lainnya. Melalui keterlibatan dalam proyek desain kolaboratif, 
mahasiswa belajar berpikir kreatif dan bekerja dalam tim multidisiplin. Keterampilan ini sangat 
relevan dengan tantangan yang dihadapi perpustakaan modern, yang harus terus beradaptasi dengan 
cepat dan inovatif. Selain itu, DT memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam proyek penelitian 
dan pengembangan layanan perpustakaan. Clarke & Bell (2018) menjelaskan bahwa mahasiswa 
yang terlibat dalam proyek berbasis DT mengalami peningkatan motivasi dan kepuasan belajar. 
McGowan et al. (2023) menambahkan bahwa mahasiswa merasa lebih berdaya dan memiliki suara 
dalam proses pengembangan layanan.

3. METODE
Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 
dan menyintesis literatur yang relevan dalam bidang penelitian tertentu. Proses ini mencakup 
identifikasi, evaluasi, dan interpretasi seluruh literatur yang ada terkait dengan topik yang sedang 
diteliti. SLR sangat berguna dalam memberikan gambaran menyeluruh dan komprehensif tentang 
penelitian sebelumnya, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi celah dalam penelitian dan 
mengarahkan penelitian di masa mendatang. 

Panduan Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA) 
digunakan sebagai acuan untuk menilai kualitas, transparansi, dan akuntabilitas laporan penelitian 
berbasis SLR dan meta-analisis. Proses ini dimulai dengan tahap identifikasi, di mana peneliti 
melakukan pencarian di berbagai basis data elektronik untuk menemukan artikel yang relevan 
dengan topik penelitian. Setelah mengumpulkan dokumen, langkah berikutnya adalah penyaringan 
kriteria eksklusi yang digunakan untuk mengeliminasi dokumen yang tidak memenuhi syarat, seperti 
artikel yang tidak relevan atau tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap. Setelah itu, dilanjutkan 
dengan mengevaluasi judul dan abstrak dari dokumen yang tersisa untuk menentukan relevansi 
lebih lanjut. Penghapusan duplikasi untuk memastikan bahwa tidak ada dokumen yang terdaftar 
secara berulang. Selanjutnya, dilakukan penelusuran ulang untuk memastikan ketersediaan teks 
lengkap dari dokumen yang tersisa.

Setelah semua langkah penyaringan dan evaluasi, diidentifikasi dokumen yang memenuhi semua 
kriteria inklusi dan dapat digunakan sebagai data untuk tinjauan literatur sistematis. Berdasarkan 
langkah-langkah PRISMA ini, dapat diyakini bahwa proses pencarian dan pemilihan literatur 
dilakukan secara transparan dan sistematis, sehingga hasil yang diperoleh dapat diandalkan dan 
relevan dengan pertanyaan penelitian yang diajukan. Pendekatan ini berkontribusi pada peningkatan 
kualitas penelitian dan pengembangan pengetahuan dalam bidang yang diteliti.

Pelaksanaan SLR melibatkan pencarian literatur secara menyeluruh dan sistematis untuk 
memastikan bahwa semua literatur yang relevan dengan topik penelitian ditemukan. Kriteria 
kelayakan yang ketat diterapkan saat memilih kajian yang dimasukkan dalam tinjauan literatur. 
Validitas kajian yang dipilih, diperiksa secara cermat guna menghindari bias dalam analisis. Metode 
sintetis seperti SLR menerapkan pendekatan terstruktur dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan 
menyintesis literatur yang relevan dalam bidang penelitian tertentu. Penggunaan SLR memungkinkan 
peneliti mengidentifikasi tren, kesenjangan pengetahuan, dan temuan penting dari penelitian 
sebelumnya.
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Selain itu, SLR juga membantu menghindari bias selektif dan memastikan bahwa analisis 
yang dilakukan didasarkan pada bukti yang kuat. Hasil penelitian yang menggunakan metode SLR 
cenderung lebih dapat dipercaya dan memiliki dampak signifikan dalam pengembangan pengetahuan 
dan praktik. SLR juga membantu mengidentifikasi kelemahan dalam penelitian sebelumnya dan 
memberikan arah bagi penelitian selanjutnya. Metode SLR merupakan metode penting dalam 
melakukan penelitian yang berkualitas (Patrício & Franco, 2022; Paul & Dhiman, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pencarian bahan pustaka yang relevan dilakukan melalui sembilan basis data elektronik, yaitu 
Digital Bibliography & Library Project (DBLP), Hyper Articles en Ligne (HAL), PubMed, Directory 
of Open Access Journals (DOAJ), Springer Link, Journal Storage (JSTOR), Dimensions, Lens.
org, dan Google Scholar. Prioritas diberikan pada basis data Open Access, sementara basis data 
komersial hanya digunakan untuk artikel dan makalah penelitian yang tersedia dalam bentuk teks 
lengkap. Selain itu, basis data ResearchGate (https://www.researchgate.net) dijadikan alternatif jika 
literatur pada basis data komersial tidak dapat diakses secara penuh. ResearchGate hanya digunakan 
semata-mata untuk tujuan mengunduh teks lengkap.

Bahan pustaka yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada artikel penelitian 
yang terbit pada jurnal dan makalah penelitian yang telah diterbitkan dalam prosiding. Untuk 
menentukannya maka ditetapkan kriteria sebagai pemandu. Kriteria tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 

Artikel dan makalah yang dipublikasikan di database 
elektronik 

Artikel dipublikasikan di mesin pencari, blog, situs jejar-
ing sosial, dan repositori institusi 

Makalah penelitian yang diterbitkan dalam jurnal 
peer-review dan konferensi

Artikel penelitian diterbitkan di jurnal non-peer-review 
dan makalah konferensi yang diseminarkan

Hanya artikel dan makalah penelitian Buku, resensi buku, disertasi, literatur kelabu, artikel 
majalah, dll. 

Artikel dan makalah diproduksi dalam bahasa Indo-
nesia dan Inggris 

Artikel dan makalah tidak diterbitkan dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris 

Artikel dan makalah penelitian yang diterbitkan pada 
tahun 2019 hingga 2023

Artikel dan makalah yang diterbitkan sebelum tahun 
2019 

Studi Kasus Bukan Studi Kasus
Artikel dan makalah penelitian sesuai dengan tujuan 
penelitian yang telah ditentukan 

Studi yang tidak relevan 

Teks lengkap Bukan Teks Lengkap
Sumber: The University of Melbourne (2024)

Artikel dan makalah yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tentang studi kasus penerapan 
pendekatan DT di perpustakaan. Literature tersebut menggunakan kata kunci yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Artikel dan makalah penelitian yang dicari menggunakan pendekatan DT, maka 
ditambahkan kata kunci “prototype” Berbagai filter dan opsi pencarian lanjutan diterapkan untuk 
mengakses materi yang relevan. Metode terstruktur diterapkan untuk menemukan kembali jumlah 
dokumen secara maksimum. Kata kunci berbahasa Inggris digunakan untuk mengakses materi yang 
relevan: (“Prototype” AND (“Design Thinking”) AND “Library” AND “Case Study”)

https://www.researchgate.net
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Gambar 1. PRISMA Penelitian SLR
Sumber: (Xuemei et al., 2023)

Gambar 1 menunjukkan sekitar 6.519 dokumen ditemukan dari sembilan basis data elektronik 
tersebut. Sebanyak 6.508 dokumen dikeluarkan karena termasuk dalam kriteria eksklusi, dan 
4.303 dokumen di antaranya tidak terkait dengan bidang perpustakaan. Pemeriksaan lebih lanjut 
menunjukkan bahwa terdapat 201 dokumen duplikat dan 26 dokumen lainnya menggunakan 
bahasa yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi. Langkah berikutnya melibatkan evaluasi judul 
dan abstrak dokumen yang tersisa. Hasilnya menunjukkan bahwa 1.135 dokumen tidak mendesain 
maupun menciptakan produk meskipun membahas DT. Penelusuran ulang kemudian dilakukan 
untuk memastikan ketersediaan teks lengkap dari dokumen yang tersisa, dan ditemukan bahwa 
416 dokumen tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap, bahkan ketika diakses melalui basis data 
ResearchGate.net. Langkah terakhir adalah memastikan bahwa dokumen teks lengkap yang diunduh 
merupakan studi kasus implementasi pendekatan DT dalam konteks perpustakaan. Hasil evaluasi 
akhir menunjukkan bahwa 427 dokumen tidak memenuhi kriteria ini. Hanya 11 dokumen yang 
memenuhi syarat untuk digunakan sebagai data dalam SLR.

Meskipun pendekatan DT telah banyak diterapkan dalam berbagai bidang, seperti teknologi dan 
perangkat lunak, pendidikan, kesehatan dan layanan kesehatan, bisnis dan manajemen, administrasi 
pelayanan publik, serta seni dan kreativitas, penggunaannya masih terbatas, terutama dalam studi 
kasus di konteks perpustakaan. Keterbatasan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 
birokrasi, rendahnya minat untuk bereksperimen, kurangnya daya inovasi, dan minimnya dorongan 
untuk berubah menjadi lebih baik (Loh et al., 2021; Clarke & Bell, 2021). Perspektif ilmuwan dan 
dosen di bidang PdSI menunjukkan bahwa rendahnya minat untuk bereksperimen serta kurangnya 
kompetensi penelitian merupakan faktor utama yang menghambat eksplorasi pendekatan DT (Clarke 
& Bell, 2021; Hostetler & Luo, 2021).
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4.1 Metode Penelitian yang Berpusat pada Pemustaka
Beberapa penelitian di bidang PdSI menempatkan kebutuhan dan preferensi pemustaka sebagai 
fokus utama. Haque & Indah (2022) mengembangkan perpustakaan digital dengan antarmuka 
intuitif, sementara Puspitaningrum et al. (2023) merancang situs web perpustakaan sesuai kebutuhan 
pemustaka. Selain itu, sejumlah peneliti juga membahas peran edukasi perpustakaan. Shabiriani 
et al. (2023) menciptakan buku digital untuk anak sekolah dasar, sedangkan Capdarest-Arest et 
al. (2019) memanfaatkan permainan dalam proses pembelajaran. Kedua pendekatan ini berhasil 
meningkatkan pemahaman dan minat pemustaka terhadap layanan perpustakaan.

Metode penelitian yang berfokus pada pemustaka juga memberikan manfaat signifikan 
bagi berbagai kelompok pemangku kepentingan. Sebagai contoh, Centeno (2023) berhasil 
mengintegrasikan layanan perpustakaan ke dalam platform pendidikan jarak jauh, sementara Jalees 
(2020) mengembangkan sistem penunjuk arah yang user-friendly di perpustakaan. Penelitian oleh 
Bagus et al. (2021) juga berhasil mengembangkan sistem perpustakaan. Selain itu, Suchá et al. (2021) 
meneliti pentingnya inklusivitas dalam perancangan layanan perpustakaan untuk kelompok marginal, 
seperti penyandang disabilitas. Keterlibatan langsung pemustaka dalam proses perancangan, seperti 
yang dilakukan oleh Shabiriani et al. (2023) yang melibatkan siswa sekolah dasar, dapat memastikan 
bahwa hasil akhir relevan dan menarik bagi pemustaka.

Penelitian yang berfokus pada pemustaka, dengan mengintegrasikan teknologi, juga telah 
berhasil meningkatkan keterlibatan dan produktivitas pemustaka. Misalnya, Haque & Indah (2022) 
mengembangkan perpustakaan digital yang interaktif dan menarik, sementara Lee et al. (2020) 
merancang ruang publik perpustakaan yang mendorong kolaborasi dan meningkatkan kepuasan 
pemustaka. Metode penelitian yang berpusat pada pemustaka tidak hanya menghasilkan solusi yang 
efektif, tetapi juga memiliki manfaat tambahan. Loh et al. (2021) mencatat bahwa pendekatan ini 
dapat meningkatkan motivasi pemustaka dan memperkuat hubungan antara peneliti dan komunitas 
perpustakaan.

4.2 Potensi DT dalam Epistemologi PdSI
Pendekatan DT telah menjadi metode yang semakin populer dalam memecahkan masalah kompleks di 
berbagai bidang, termasuk dalam konteks PdSI. Pendekatan ini menekankan proses iterasi (berulang) 
yang berpusat pada pemustaka, di mana ide-ide kreatif diuji dan disempurnakan secara berulang 
berdasarkan masukan dari pemustaka. Penggabungan berbagai metode seperti wawancara, observasi, 
brainstorming, dan prototyping, dapat mendorong para profesional PdSI untuk mengembangkan 
solusi yang relevan dan inovatif.

Jalees (2020) menunjukkan penerapan DT untuk merancang antarmuka pemustaka yang intuitif 
pada perpustakaan digital, sehingga pemustaka dapat mengakses koleksi digital dengan mudah. 
Centeno (2023) mendemonstrasikan penerapan DT untuk mengintegrasikan layanan perpustakaan 
ke dalam platform pendidikan jarak jauh, yang dapat meningkatkan aksesibilitas sumber daya 
pendidikan bagi pemustaka. Puspitaningrum et al. (2023) menunjukkan penggunaan DT untuk 
merancang ulang pengalaman pemustaka terhadap situs web perpustakaan. Loh et al. (2021) 
mengungkapkan bagaimana DT mendorong pemikiran visioner mengenai teknologi dan kebutuhan 
pendidikan. Keterlibatan pemustaka dan pendidik dalam proses desain, dapat menghasilkan solusi 
yang lebih relevan dan berkelanjutan. DT juga memfasilitasi kolaborasi antar pemangku kepentingan, 
seperti yang ditunjukkan oleh Bagus et al. (2021) dalam pengembangan aplikasi seluler untuk 
layanan perpustakaan perguruan tinggi.

Salah satu kekuatan utama DT terletak pada kemampuannya menciptakan lingkungan yang 
mendukung eksperimen dan pembelajaran berkelanjutan. Melalui proses iteratif, profesional PdSI 
dapat belajar dari kesalahan, menyesuaikan solusi, dan meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. 
Sebagai contoh, Jalees (2020) menunjukkan penerapan DT untuk merancang sistem navigasi 
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perpustakaan yang lebih intuitif, yang melibatkan masukan berkelanjutan dari pemustaka. DT juga 
menekankan pentingnya berpikir divergen dan konvergen dalam mencari solusi. Kombinasi berbagai 
perspektif dan metode mendorong profesional PdSI untuk memahami tantangan dan peluang secara 
lebih komprehensif. Haque & Indah (2022) menyoroti pentingnya mempertimbangkan sudut pandang 
pemustaka, kebutuhan teknologi, dan persyaratan regulasi dalam merancang solusi yang efektif. 
Shabiriani et al. (2023) juga menyarankan agar para profesional PdSI terus menguji purwarupa 
dengan berbagai kelompok pemustaka, memastikan bahwa solusi yang dihasilkan tetap relevan 
dan memenuhi kebutuhannya.

4.3 Cara DT Membentuk Kembali Pendekatan Penciptaan Pengetahuan dalam PdSI
Pendekatan DT merupakan pendekatan penting yang berfokus pada penciptaan pengetahuan dan 
inovasi di berbagai konteks, termasuk perpustakaan. Suchá et al. (2021) menekankan bahwa proses 
desain menjadi fondasi untuk menciptakan layanan perpustakaan yang inovatif secara sosial. Haque 
dan Indah (2022) lebih lanjut menjelaskan bahwa DT diterapkan dalam pembuatan purwarupa 
perpustakaan digital untuk menghadirkan pengalaman yang optimal bagi pemustaka. Pendekatan 
tersebut bertujuan tidak hanya menciptakan layanan yang mudah diakses tetapi juga menghasilkan 
wawasan yang relevan bagi perpustakaan dalam menciptakan produk yang ramah bagi pemustaka.

Integrasi prinsip-prinsip DT dalam praktik PdSI mendorong lahirnya pengetahuan baru yang 
berpusat pada kebutuhan pemustaka. Metode kolaboratif menghasilkan solusi yang kreatif dan 
relevan. Shabiriani et al. (2023) menemukan bahwa DT mampu menciptakan pengetahuan baru 
melalui keterlibatan pemustaka, yang secara tidak langsung menumbuhkan minat anak-anak terhadap 
sejarah Indonesia. Temuan ini menunjukkan peran dalam membangun pengalaman yang tidak hanya 
edukatif, tetapi juga bermakna bagi pemustaka.

Capdarest-Arest et al. (2019) dapat menunjukkan bahwa pustakawan mampu berinovasi 
meningkatkan literasi informasi pemustaka, melalui serangkaian eksperimen dan pengembangan 
ide untuk mengembangkan permainan edukatif. Melalui uji coba berulang, proses tersebut dapat 
menciptakan pengetahuan baru terkait pendidikan literasi informasi. Di sisi lain, Jalees (2020) 
membuktikan bahwa pustakawan mampu menciptakan solusi sesuai dengan kebutuhan spesifik 
pemustaka, seperti dalam penyediaan papan penunjuk arah yang lebih efektif di perpustakaan.

Pendekatan ini juga diterapkan dalam desain web perpustakaan, di mana fokus DT 
pada pemikiran holistik dan solusi yang relevan dapat menciptakan pengetahuan baru yang 
bermanfaat (Puspitaningrum et al., 2023). Sementara itu, Centeno (2023) menunjukkan DT dapat 
diimplementasikan dalam lingkungan pembelajaran virtual untuk memenuhi kebutuhan informasi 
mahasiswa. Peneliti lain seperti Loh et al. (2021) menunjukkan keefektifan DT dalam merespons 
tantangan di perpustakaan sekolah, sementara Suchá et al. (2021) mengembangkan solusi inovatif 
yang selaras dengan konteks perpustakaan sosial.

Dalam praktiknya, pendekatan DT dalam PdSI menunjukkan pergeseran dari mendesain “untuk 
pemustaka” menjadi “dengan pemustaka.” Haque & Indah (2022), Shabiriani et al. (2023), dan 
Centeno (2023) sependapat bahwa prinsip-prinsip DT memungkinkan penciptaan produk yang 
relevan dengan kebutuhan perpustakaan dan pemustaka. Model DT yang lazim diadopsi terdiri 
dari lima tahap: empati, definisi, ideasi, purwarupa, dan pengujian. Tahap Empati menjadi langkah 
awal bagi pustakawan untuk memahami kebutuhan dan pengalaman pemustaka secara mendalam 
melalui metode seperti netnografi, observasi, observasi partisipatif, pemahaman mendalam, peta 
perjalanan pemustaka (user journey maps), sintesis wawasan, survei, dan wawancara (Centeno, 
2023; Bagus et al., 2021; Puspitaningrum et al., 2023; Loh et al., 2021; dan Miller, 2019). Definisi 
masalah menjadi tahap krusial untuk mengidentifikasi isu spesifik yang perlu dipecahkan. Berbagai 
metode digunakan dalam tahap ini, seperti analisis catatan, analisis data, analisis masalah, analisis 
sistem, benchmarking (analisis kompetitif), brainwriting, diagram alir data, observasi, point of 
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view (menggunakan aplikasi Figma), sintesis data, survei kebutuhan pemustaka, dan wawancara 
(Centeno, 2023; Suchá et al., 2021). 

Pada tahap ideasi, penelitian difokuskan pada eksplorasi solusi melalui metode affinity diagram 
(menggunakan aplikasi Figma), diskusi, prioritasi ide, lokakarya ko-kreasi, pembuatan objek 
pembelajaran, observasi, kajian literatur, dan wawancara (Bagus et al., 2021; Haque & Indah, 
2022; Shabiriani et al., 2023; Lee et al., 2020; dan Centeno, 2023). Bagus et al. (2021) bahkan 
menggabungkan berbagai metode untuk mencari solusi yang lebih kreatif. Selanjutnya, konsep yang 
dikembangkan diimplementasikan dalam tahap Purwarupa. Berbagai alat dan metode digunakan 
pada tahap ini, seperti aplikasi Figma, daftar terperinci konten, diskusi, focus group discussion 
(FGD), prioritasi ide, penulisan deskripsi dan aturan, metode Rapid Application Development (RAD), 
kerangka kerja Ionic, mockup, dan pameran (Haque & Indah, 2022; Centeno, 2023; Jalees, 2020; 
Capdarest-Arest et al., 2019; Bagus et al., 2021; dan Lee et al., 2020).

Tahap akhir pengujian menilai kepraktisan dan efektivitas desain. Sebagian besar peneliti 
menggunakan metode pengujian seperti yang dilakukan oleh Shabiriani et al. (2023); Puspitaningrum 
et al. (2023); Capdarest-Arest et al. (2019); Lee et al. (2020); dan Suchá et al. (2021). Namun, 
metode lain seperti focus group discussion (FGD), kuesioner, dan presentasi juga sering digunakan 
(Bagus et al., 2021; Haque & Indah, 2022; dan Centeno, 2023). Pendekatan DT dalam PdSI 
memperkaya proses penciptaan pengetahuan, menawarkan strategi inovatif yang berpusat pada 
kebutuhan pemustaka, dan menghasilkan layanan yang relevan bagi perpustakaan.

Penerapan pendekatan DT dalam penelitian PdSI telah memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam meningkatkan relevansi dan efektivitas inovasi dalam bidang perpustakaan. Kolaborasi yang 
erat dengan pemustaka dalam setiap tahap proses desain, mulai dari pemahaman kebutuhan hingga 
pengujian solusi, telah menghasilkan layanan dan produk yang lebih sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan pemustaka. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menempatkan pemustaka sebagai mitra 
sejajar dalam proses desain, dapat diciptakan pengetahuan baru dan layanan perpustakaan yang 
lebih berpusat pada pemustaka.

Tabel 2. Metode pada Tahapan DT

Tahapan Metode Rujukan

Empati

Netnografi
Observasi
Observasi partisipatif,
Pemahaman mendalam
Peta perjalanan pemustaka (user journey maps)
Sintesis wawasan
Survey
Wawancara

Centeno (2023)
Bagus et al. (2021)
Centeno (2023)
Puspitaningrum et al. (2023)
Loh et al. (2021)

Miller (2019)
Loh et al. (2021)
Loh et al. (2021)

Definisi 
Masalah

Analisis Catatan
Analisis Data
Analisis Masalah 
Analisis Sistem 
Benchmarking (Analisis Kompetitif) 
Brainwriting 
Diagram alir data 
Observasi 
Point of View (aplikasi Figma),  
Sintesis Data 
Survey Kebutuhan Pemustaka 
Wawancara

Centeno (2023)
Suchá et al. (2021)
Shabiriani et al. (2023)
Shabiriani et al. (2023)
Haque & Indah (2022)
Miller (2019)
Bagus et al. (2021)
Lee et al. (2020)
Haque & Indah (2022)
Suchá et al. (2021)
Puspitaningrum et al. (2023)
Lee et al. (2020)
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Tahapan Metode Rujukan

Ideasi

Affinity Diagram (aplikasi Figma) 
Brainstorming 

Diskusi 
Idea Priority  
Kajian literatur
Lokakarya ko-kreasi  
Membuat objek pembelajaran Observasi 
Wawancara

Haque & Indah (2022)
Puspitaningrum et al. (2023); Capdarest-Arest et 
al. (2019)
Shabiriani et al. (2023)
Shabiriani et al. (2023)
Bagus et al. (2021)
Lee et al. (2020)
Centeno (2023)
Bagus et al. (2021)
Bagus et al. (2021)

Purwarupa

Aplikasi Figma 
Daftar terperinci konten  
Diskusi  
FGD 
Idea Priority 
Menulis deskripsi dan aturan 
Metode Rapid Application Development (RAD) 
Kerangka kerja Ionic 
Mockup 
Pameran 
Purwarupa

Haque & Indah (2022)
Centeno (2023)
Jalees (2020)
Shabiriani et al. (2023)
Jalees (2020)
Capdarest-Arest et al. (2019)
Bagus et al. (2021)

Bagus et al. (2021)
Shabiriani et al. (2023)
Lee et al. (2020)
Shabiriani et al. (2023); Puspitaningrum et al. 
(2023)

Pengujian

Focus Group Discussion (FGD)  
Kuesioner 
Presentasi 
Testing

Bagus et al. (2021) 
Haque & Indah (2022)
Centeno (2023)
Shabiriani et al. (2023); Puspitaningrum et al. 
(2023); Capdarest-Arest et al. (2019); S.-H. Lee 
et al. (2020); Suchá et al. (2021)

Sumber: Data Diolah, 2024

4.4 Kolaborasi Interdisipliner
Penerapan DT dalam PdSI mendorong kolaborasi antardisiplin ilmu untuk menciptakan pengetahuan 
bersama yang berpusat pada pemustaka (Skywark et al., 2022; Haque & Indah, 2022; Shabiriani 
et al., 2023). Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, pustakawan, dan siswa, 
menghasilkan solusi inovatif yang memenuhi kebutuhan pemustaka serta mendorong pengembangan 
kompetensi abad ke-21 (Loh et al., 2021; Miller, 2019; Lee et al., 2020). Clarke & Bell (2018) 
menekankan pentingnya integrasi metodologi desain dalam pendidikan PdSI untuk meningkatkan 
kualitas layanan perpustakaan. Kerja sama tim dan kolaborasi lintas disiplin sangat penting dalam 
menerapkan proses DT (Langley et al., 2019). Fokus pada kreativitas dan pemustaka mengubah 
praktik PdSI menjadi lebih efektif dan ramah pemustaka.

Creswell (2014) menyarankan penggunaan DT sebagai pendekatan baru untuk menciptakan 
solusi yang lebih relevan. Kolaborasi interdisipliner dalam DT memungkinkan integrasi berbagai 
perspektif untuk menghasilkan solusi yang lebih komprehensif (Suchá et al., 2021).  Teori kolaborasi 
dalam penelitian menunjukkan bahwa kerjasama antaradisiplin dapat menghasilkan inovasi yang 
lebih signifikan, dan solusi yang lebih komprehensif untuk masalah yang kompleks (Creswell, 
2014). Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui keterlibatan pemustaka dalam setiap tahap proses 
desain tidak hanya meningkatkan relevansi penelitian, tetapi juga memberdayakan pemustaka untuk 
memiliki suara dalam pengembangan layanan perpustakaan. Namun, tantangan dalam menerapkan 
DT juga perlu diperhatikan. Misalnya, ketergantungan pada proses yang kompleks dan waktu 
yang dibutuhkan untuk melibatkan semua pemangku kepentingan dapat menjadi hambatan. Oleh 
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karena itu, penting untuk mengembangkan pelatihan bagi para profesional non-desain agar dapat 
berpartisipasi secara efektif dalam proses tersebut.

Pengembangan potensi DT dalam bidang PdSI memerlukan penelitian yang fokus pada dua hal 
utama. Pertama, kajian lebih mendalam tentang adaptasi DT untuk berbagai konteks perpustakaan 
perlu dilakukan. Kedua, identifikasi dan bagaimana mengatasi tantangan yang timbul dalam penerapan 
DT sangat penting. Hal ini memungkinkan DT menjadi alat yang efektif dalam menciptakan layanan 
perpustakaan yang inovatif dan berpusat pada pemustaka.

5. KESIMPULAN 
Penerapan DT secara signifikan dapat meningkatkan partisipasi pemustaka dalam setiap tahap proses 
desain, sehingga mampu menghasilkan solusi yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhannya. 
Proses DT yang mencakup tahapan empati, penentuan masalah, ideasi, prototyping, dan pengujian 
menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesesuaian layanan perpustakaan 
dengan kebutuhan pemustaka, tetapi juga membangun kemitraan yang lebih kuat antara peneliti 
dan pemustaka. Kolaborasi lintas disiplin pun berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
desain layanan. Pendekatan DT menawarkan kerangka kerja yang lebih fleksibel dan kontekstual, 
menciptakan paradigma kolaboratif yang berfokus pada pemustaka dan memungkinkan layanan 
perpustakaan untuk terus beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pemustaka. Pemanfaatan 
berbagai basis data ilmiah juga menjadi kunci dalam memperkaya sumber informasi yang digunakan 
dalam penelitian. Selain mengandalkan basis data yang umum digunakan, peneliti disarankan untuk 
mengeksplorasi basis data lain yang memiliki koleksi literatur yang lebih spesifik atau komprehensif. 
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